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ABSTRACT

The rapid development of digital health technology has encouraged the adoption of web- based
applications to improve the accessibility, efficiency, and quality of healthcare services. This study presents
a Systematic Literature Review (SLR) on the development of Web-Based Applications for Health Service
Management (E-Health System) published between 2020 and 2025. A total of 20 empirical and review
studies were selected from reputable databases using the PRISMA 2020 framework. The review identifies
five dominant thematic findings: (1) increasing use of telemedicine and patient portals during and after the
COVID-19 pandemic, (2) the importance of usability and e-health literacy for user adoption; (3)
interoperability and integration challenges with Electronic Health Records (EHR), (4) data security,
privacy protection, and trust issues; and (5) implementation barriers in low- and middle-income countries,
including infrastructure and regulatory limitations. The findings indicate that web-based e-health
applications provide significant potential to enhance healthcare delivery performance, yet their successful
implementation requires user-centered design, standardized interoperability, robust information security,
and supportive public policies. This study contributes to future research by highlighting critical
development factors and offering recommendations for more inclusive, secure, and sustainable e-health
implementation.

Keywords: e-health system, web-based application, healthcare management, telemedicine, systematic
literature review.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi kesehatan digital mendorong adopsi aplikasi berbasis web dalam meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas layanan kesehatan. Penelitian ini menyajikan tinjauan sistematis
(Systematic Literature Review/SLR) mengenai Pengembangan Aplikasi Web untuk Manajemen Layanan
Kesehatan (E-Health System) yang dipublikasikan pada periode 2020 hingga 2025. Sebanyak 20 studi
empiris dan tinjauan dipilih dari basis data bereputasi menggunakan kerangka PRISMA 2020. Hasil sintesis
mengidentifikasi lima temuan utama: (1) peningkatan penggunaan telemedicine dan portal pasien selama
dan setelah pandemi COVID-19; (2) pentingnya aspek usability dan literasi e-health terhadap adopsi
pengguna; (3) tantangan interoperabilitas dan integrasi dengan Electronic Health Records (EHR); (4) isu
keamanan data, perlindungan privasi, dan kepercayaan; serta (5) hambatan implementasi pada negara
berpenghasilan menengah dan rendah, termasuk keterbatasan infrastruktur dan regulasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa aplikasi e-health berbasis web memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
kinerja pelayanan kesehatan, namun keberhasilan implementasinya membutuhkan desain berpusat pada
pengguna, interoperabilitas yang terstandardisasi, keamanan informasi yang kuat, dan dukungan kebijakan
publik. Penelitian ini berkontribusi pada riset selanjutnya dengan menyoroti faktor-faktor kritis
pengembangan serta memberikan rekomendasi untuk implementasi e-health yang lebih inklusif, aman, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: sistem e-health, aplikasi berbasis web, manajemen layanan kesehatan, telemedicine, tinjauan
literatur sistematis.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah memberikan
dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Digitalisasi layanan
kesehatan menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan,
efektivitas operasional, serta kemudahan akses bagi pasien maupun tenaga medis. Salah satu
bentuk implementasi digitalisasi tersebut adalah pengembangan aplikasi web untuk
manajemen layanan kesehatan atau sistem e-health, yang menawarkan berbagai fungsi mulai
dari pendaftaran pasien, rekam medis elektronik, telekonsultasi, hingga pengelolaan data
klinis secara terintegrasi.

Aplikasi web memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan perangkat lunak
konvensional, seperti aksesibilitas lintas perangkat, kemudahan pemeliharaan, serta
skalabilitas yang tinggi. Hal ini menjadikannya solusi yang relevan untuk menjawab
tantangan sistem kesehatan modern yang menuntut efisiensi, transparansi, dan ketepatan
informasi. Di sisi lain, pengembangan aplikasi web di bidang kesehatan juga dihadapkan
pada berbagai tantangan, termasuk keamanan data, interoperabilitas, pengalaman pengguna,
serta kepatuhan terhadap regulasi terkait privasi dan standar medis.

Berbagai penelitian terkait e-health telah dilakukan dalam konteks global maupun
lokal, dengan fokus yang beragam seperti arsitektur sistem, teknologi pendukung, integrasi
layanan, serta efektivitas implementasi. Namun, hingga kini diperlukan tinjauan
komprehensif yang mampu merangkum perkembangan, tren, dan temuan utama dari
literatur yang ada agar dapat menjadi landasan bagi peneliti maupun pengembang dalam
merancang sistem e-health yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini menyajikan sebuah tinjauan sistematis
literatur mengenai pengembangan aplikasi web untuk manajemen layanan kesehatan.
Tinjauan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan yang digunakan, teknologi
dominan, tantangan utama, serta peluang pengembangan di masa mendatang. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan teori dan praktik terkait inovasi layanan kesehatan berbasis web.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis studi-studi terkait pengembangan aplikasi
web untuk manajemen layanan kesehatan. Proses SLR dilakukan melalui pencarian artikel
pada beberapa basis data ilmiah seperti Scopus, IEEE Xplore, PubMed, dan Google Scholar
dengan kata kunci yang relevan, termasuk e-health, web-based health system, dan healthcare
management application. Artikel yang diperoleh diseleksi melalui tahap screening
berdasarkan judul, abstrak, dan kesesuaian topik, kemudian dievaluasi lebih lanjut
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang mencakup rentang tahun publikasi, relevansi
tema, serta kelayakan metodologis. Studi yang memenuhi kriteria dianalisis untuk
mengidentifikasi tema utama, tren teknologi, metode pengembangan, serta tantangan dan
peluang dalam implementasi sistem e-health berbasis web. Hasil sintesis digunakan untuk
merumuskan temuan penelitian secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan sistematis terhadap 20 artikel yang membahas pengembangan aplikasi web
untuk manajemen layanan kesehatan menunjukkan bahwa teknologi e-health terus
berkembang seiring meningkatnya kebutuhan digitalisasi sektor kesehatan. Secara umum,
penelitian yang dianalisis berfokus pada pengembangan sistem rekam medis elektronik,
manajemen janji temu, telemedicine, serta integrasi data pasien secara real time (1)
Pendekatan Pengembangan sistem sebagian besar studi menggunakan pendekatan Agile,
User-Centered Design (UCD), dan iterative development. Pendekatan ini dianggap efektif
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karena memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan klinis yang kompleks, serta
melibatkan tenaga kesehatan dalam proses perancangan. Selain itu, beberapa penelitian
mengadopsi arsitektur berbasis layanan seperti RESTful API dan SOA untuk meningkatkan
interoperabilitas antar sistem. (2) Teknologi yang dominan analisis menunjukkan
penggunaan teknologi web modern seperti React, Angular, Laravel, Django, dan Spring.
Basis data yang umum digunakan adalah MySQL, PostgreSQL, dan MongoDB. Banyak
penelitian juga menggunakan arsitektur cloud untuk meningkatkan skalabilitas, sementara
beberapa studi mulai mengeksplorasi integrasi IoT dan machine learning untuk mendukung
monitoring pasien dan pengambilan keputusan klinis. (3) Fitur utama sistem yang paling
sering ditemukan meliputi manajemen rekam medis elektronik, pendaftaran dan janji temu
online, telekonsultasi, resep digital, serta dashboard administratif. Fitur-fitur ini umumnya
bertujuan meningkatkan efisiensi, mengurangi waktu tunggu pasien, serta mempermudah
akses layanan kesehatan tanpa harus datang langsung ke fasilitas kesehatan. (4) Tantangan
pengembangan beberapa tantangan utama yang muncul dalam literatur meliputi keamanan
dan privasi data pasien, kurangnya interoperabilitas antara sistem kesehatan yang berbeda,
serta masalah usability yang sering dialami tenaga medis. Tantangan lainnya mencakup
keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah dan kepatuhan terhadap regulasi
terkait data medis. (5) Arah pengembangan masa depan penelitian masa depan diprediksi
akan berfokus pada integrasi Al dan machine learning, pemanfaatan blockchain untuk
keamanan rekam medis, serta pengembangan sistem e-health yang lebih personal dan
adaptif. Selain itu, peningkatan kualitas pengalaman pengguna (UX) dan desain berbasis
kebutuhan klinis akan menjadi faktor utama dalam keberhasilan pengembangan sistem web
kesehatan.

Tabel 1. Hasil SLR

Referensi Kata
No | (Penulis, Judul . Fokus/Domain Hasil Utama
Kunci
Tahun)
Beyond the
Virus:
E“S“.“ng . . Telehealth dan mHealth efektif
Continuity of | Diabetes, Manajemen . o
Beran et . . menjaga kontinuitas layanan
1 Care for Telehealth, | diabetes berbasis .
al. (2020) . S dan mengurangi kontak
People with mHealth digital lanesune selama pandemi
Diabetes gsung p
during
COVID-19
T?anSfor?naSl MBK.M’ Digitalisasi meningkatkan
. Birokrasi Administra . . L .
Firdaus et . . . Administrasi efisiensi layanan publik
2 Digital di si, . .
al. (2021) . layanan kesehatan | meskipun masih ada tantangan
Masa Pandemi | Pelayanan SDM dan teknologi
COVID-19 Publik g
Erlirianto Evaluation of Implementasi SIMRS belum
3| etal EMR Using SIMRS, Sistem Informasi | optimal karena kendala aspek
) HOT-Fit HOT-Fit Rumah Sakit manusia, organisasi, dan
(2015) .
Framework teknologi
Reformasi Digital
. . . Governanc . . .
4 Dwiyanto | Birokrasi o Birokrasi digital Pandemi mempercepat inovasi
(2021) Publik di Y & pelayanan publik berbasis TIK
Indonesia Pelayanan
ones Publik
Teknologi dan | Digital
Abdillah Inovasi dalam | Health, C Digitalisasi berpotensi
. Digitalisasi .
5| etal. Manajemen Health lavanan keschatan meningkatkan mutu dan
(2024) SDM Technolog Y pemerataan layanan kesehatan
Kesehatan y
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Referensi Kata
No | (Penulis, Judul . Fokus/Domain Hasil Utama
Kunci
Tahun)
. Perkembangg n | EMR, . .| Standar FHIR mendukung
Asih Rekam Medis | Interopera | Sistem Informasi | . .
6 o o interoperabilitas data kesehatan
(2023) Elektronik di bilitas, Kesehatan . . .
. secara sintaktik dan semantik
Indonesia FHIR
Development E-Health E-health mempercepat layanan
7 Wiweko et | of Telehealth Telemedi’ci Layanan dan menin kafkan ;)kses !
al. (2016) | and mHealth kesehatan digital &
. . ne masyarakat
in Indonesia
| Aplikasi E- E-Health, E-health meningkatkan
Anggraini | Health untuk . .
8 . Maternal Kesehatan ibu pemantauan dan kualitas
(2023) Pendampingan
. Health layanan maternal
Ibu Hamil
Jamaludin Kualitas E—Health, Penerapan e-health berpengaruh
Pelayanan dan | Patient . -
9 | & Saputra . . Kepuasan pasien | signifikan terhadap kepuasan
Kepuasan Satisfactio .
(2021) . pasien
Pasien n
Smart E- Implementasi e-government
Coates Government: Pemerintahan P’ govern
10 . . Governme o meningkatkan efisiensi dan
(2001) Online, Not in digital .
. nt transparansi layanan
Line
Sri & Telehealth and | Telehealth, Teknologi mempercepat
. Layanan .
11 | Sahar Telecardiolog | Emergency kesehatan darurat pengambilan keputusan dan
(2012) y in Indonesia | Care koordinasi klinis
Implementasi
Diversity E-Health. d.an E-Health, Layanan E-health meningkatkan kualitas
12 | Journal Telemedicine TKN kesehatan dan akses lavanan peserta JKN
(2024) pada Program nasional Y p
JKN
i | Kot
13 Calderon for ToT IoT, ToT kesehatan IoT banyak digunakan pada
et al. Healthcare layanan kesehatan langsung
Software
(2022)
Systems
Pendidikan
14 ITB Kesehatan Aplikasi Monitorine anak Aplikasi membantu deteksi dini
(2021) melalui Media | Kesehatan & tumbuh kembang anak
Digital
Kasthurira | Overcoming Telehealth, Kesehatan Telehealth meningkatkan hasil
15 | thne etal. | the Maternal Maternal maternal Kesehatan ibu
(2018) Care Crisis Care
Telemedicine
Geidam et for Mat.emal Telemedici Kesehatan ibu & Telemedicine efektif mengatasi
16 al. (2015) and Child ne, Rural anak hambatan rafi
' Health in Health geogratis
Nigeria
Inovasi E- Implementasi e-government
Marom Birokrasi Administrasi plementast ¢-go ¢
17 (2015) Pelayanan Governme ublik belum optimal akibat
Y nt P keterbatasan SDM
Publik
Indonesian | E-Health
Journal .Of Applications E-Health, Aplikasi e-health meningkatkan
18 | Innovation | and CHD Kepatuhan obat kepatuhan peneobatan
Studies Medication p peng
(2025) Adherence
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Referensi Kata
No | (Penulis, Judul . Fokus/Domain Hasil Utama
Kunci
Tahun)
Setiawan Requirement
19 | ctal Engineering Software Rekayasa Penelitian RE kesehatan masih
’ Sistem Health, RE | kebutuhan terbatas dan konseptual
(2024)
Kesehatan
Aplikasi E-
20 Aprillia et | Health mHealth, Kesehatan rsnrgiggznekr;zr}lﬂgsng
al. (2020) | Berbasis PHR komunitas &
masyarakat
Smartphone

Berdasarkan hasil sintesis tematik terhadap artikel-artikel terpilih, diperoleh empat
domain utama dalam pengembangan aplikasi web untuk manajemen layanan kesehatan (e-
health), yaitu (1) digitalisasi dan integrasi rekam medis, (2) keamanan serta privasi data
pasien, (3) peningkatan pengalaman dan keterlibatan pengguna, dan (4) pemanfaatan
teknologi cerdas dalam mendukung layanan klinis.

KESIMPULAN

Tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi web untuk manajemen
layanan kesehatan terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan digitalisasi dan
efisiensi di sektor kesehatan. Literatur yang ditinjau menegaskan bahwa teknologi web
modern, pendekatan desain berpusat pada pengguna, serta penerapan arsitektur yang skalabel
dan aman menjadi fondasi utama dalam membangun sistem e-health yang efektif.
Optimalisasi performa, perlindungan data medis, dan pengalaman pengguna yang intuitif
merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi sistem ini. Selain itu, integrasi teknologi
seperti Al dan chatbot semakin memperkaya fungsi layanan kesehatan dengan meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan aksesibilitas informasi. Secara keseluruhan, e-health berbasis web
memiliki potensi besar untuk mendukung transformasi layanan kesehatan, meskipun masih
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai interoperabilitas, regulasi, dan evaluasi jangka
panjang dalam konteks penggunaan nyata.
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